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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji efektivitas Problem-Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan
Deep Learning dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas 5 SD Negeri 4 Tukadsumaga. Tiga
aspek utama Deep Learning : Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning yang
diterapkan untuk meningkatkan kesadaran belajar, keterkaitan materi dengan pengalaman nyata, serta
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain dua siklus yang melibatkan 36 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan rata-rata nilai
meningkat dari 68,4 pada pre-test menjadi 85,7 pada post-test (p < 0.05). Selain itu, keterlibatan siswa
dalam diskusi dan pemecahan masalah meningkat, didukung oleh respons positif dari angket. Temuan
ini menegaskan bahwa integrasi PBL dan Deep Learning berbasis Mindful, Meaningful, dan Joyful
Learning efektif meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan motivasi belajar
siswa, sehingga direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Deep Learning, Hasil Belajar, IPAS, Pendidikan Dasar,
Pembelajaran Inovatif, Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful Learning.

PROBLEM-BASED LEARNING MODEL WITH DEEP LEARNING
APPROACH TO IMPROVE STUDENTS’ SCIENCE LEARNING
OUTCOMES IN GRADE 5 OF SD NEGERI 4 TUKADSUMAGA

ABSTRACT

This study examines the effectiveness of Problem-Based Learning (PBL) integrated with a Deep Learning
approach in enhancing student learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) for grade
5 students at SD Negeri 4 Tukadsumaga. Three key aspects of Deep Learning—Mindful Learning,
Meaningful Learning, and Joyful Learning—are implemented to enhance learning awareness, connect
lesson content with real-life experiences, and create an engaging, motivating learning environment. This
study employs classroom action research (CAR) with a two-cycle design involving 36 students. Findings
indicate a significant improvement in student learning outcomes, with the average score increasing from
68.4 in the pre-test to 85.7 in the post-test (p < 0.05). Additionally, student engagement in discussions
and problem-solving activities increased, supported by positive responses from student questionnaires.
These findings confirm that integrating PBL with Deep Learning focused on Mindful, Meaningful, and
Joyful Learning effectively enhances conceptual understanding, critical thinking skills, and learning
motivation, making it highly recommended for IPAS learning at the elementary level.

Keywords: Problem-Based Learning, Deep Learning, Learning Outcomes, IPAS, Primary Education,
Innovative Learning, Mindful Learning, Meaningful Learning, Joyful Learning.
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PENDAHULUAN (Introduction)
Pendidikan dasar memiliki peran krusial
dalam membentuk pemahaman konseptual,
keterampilan berpikir kritis, serta kesiapan
siswa dalam menghadapi tantangan di era
globalisasi. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) masih tergolong
rendah. Berdasarkan laporan Kementerian
Pendidikan, = Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek), nilai rata-
rata Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
siswa SD untuk literasi sains masih berada
di bawah standar yang diharapkan, dengan
hanya 37% siswa yang mencapai kategori
kompeten. Selain itu, data dari Programme
for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa Indonesia berada di
peringkat bawah dalam hal literasi sains,
dengan skor yang jauh tertinggal dibandingkan
negara-negara Asia Tenggara.
Faktor-faktor seperti metode pembelajaran

lain di

konvensional yang masih banyak digunakan,
kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
proses belajar, serta minimnya pengalaman
belajar yang bermakna menjadi beberapa
penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam
bidang IPAS.

Dalam menghadapi tantangan ini,
diperlukan pendekatan yang lebih inovatif
dan humanis dalam pembelajaran. Model
Problem-Based Learning (PBL) menjadi
solusi yang tepat karena menempatkan siswa
sebagai
mereka untuk memecahkan masalah nyata,
serta meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan reflektif. Studi oleh Hmelo-Silver
(2020) menunjukkan bahwa implementasi
PBL dalam pendidikan dasar dapat
meningkatkan keterlibatan siswa sebesar 40%

pusat pembelajaran, mendorong

dan memperbaiki hasil belajar hingga 35%
dibandingkan dengan metode konvensional.
Namun, tantangan utama dalam penerapan
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PBL adalah  bagaimana  memastikan
pembelajaran dapat dipersonalisasi sesuai
dengan kebutuhan masing-masing
dan bagaimana guru dapat memantau
perkembangan mereka secara optimal.

Untuk mengatasi tantangan tersebut,

siswa

pendekatan
dalam  mendukung

Deep  Learning  diterapkan
implementasi PBL.
Deep Learning memiliki kemampuan untuk
menganalisis pola belajar siswa secara real-
time, memberikan rekomendasi pembelajaran
yang dipersonalisasi, serta memprediksi area
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa.
Lebih dari sekadar teknologi, pendekatan
ini mengusung tiga prinsip utama dalam
yaitu  Mindful
Meaningful Learning, dan Joyful Learning.
Mindful menekankan
pentingnya penuh  dalam
proses belajar. Siswa diajak untuk fokus,

pembelajaran, Learning,
Learning
kesadaran

memahami konsep secara mendalam, serta
mengembangkan kesadaran terhadap cara
mereka belajar. Dengan pendekatan ini,
mereka lebih mampu mengendalikan proses
berpikir mereka sendiri, sehingga belajar
menjadi lebih efektif dan tidak sekadar
itu, Meaningful
Learning menghubungkan materi pelajaran

menghafal. Sementara
dengan pengalaman nyata siswa. Dengan
memberikan konteks yang relevan dan
bermakna, siswa lebith mudah memahami
serta mengingat konsep yang dipelajari.
Pembelajaran tidak lagi terasa abstrak,
tetapi menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari yang dapat mereka aplikasikan. Joyful
Learning memastikan bahwa proses belajar
menjadi pengalaman yang menyenangkan
dan membangkitkan motivasi. Ketika siswa
menikmati proses belajar, mereka lebih
untuk  mengeksplorasi
berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta
memiliki keinginan untuk terus belajar tanpa
merasa terbebani.

antusias materi,
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Penelitian ini berfokus pada penerapan
model PBL dengan pendekatan Deep
Learning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 5 SD Negeri 4 Tukadsumaga.
Dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan
buatan yang didukung oleh konsep Mindful,
Meaningful, dan Joyful Learning, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
model pembelajaran ini dalam meningkatkan
hasilbelajar IPAS, keterampilan berpikirkritis,
serta motivasi siswa. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
tantangan dan peluang dalam penerapan
metode ini di lingkungan sekolah dasar
serta memberikan rekomendasi optimalisasi
pembelajaran berbasis teknologi.

Dengan  demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif, berbasis teknologi, dan
berpusat pada kebutuhan siswa. Implementasi
modelinitidak hanyaberpotensimeningkatkan
kualitas pendidikan IPAS, tetapi juga menjadi
landasan dalam menciptakan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif, inklusif, dan
menyenangkan bagi semua siswa.

METODE
Methods)

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri

PENELITIAN (Research

dari empat tahapan utama dalam dua siklus:
perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk melakukan
intervensi langsung dalam pembelajaran
dan mengevaluasi efektivitas model yang
diterapkan secara berulang guna memastikan
peningkatan hasil belajar siswa. Dibandingkan
PTK
memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan
strategi pembelajaran berdasarkan refleksi

dengan metode eksperimen kuasi,

dari setiap siklus, sehingga memungkinkan
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perbaikan yang berkelanjutan dalam proses
pembelajaran.

Subjek penelitian ini adalah 36 siswa
kelas 5 SD Negeri 4 Tukadsumaga, yang
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 19 siswa
perempuan dengan rentang usia 10-11
tahun. Siswa yang terlibat memiliki latar
belakang akademik yang beragam, dengan
65% berada pada kategori pemahaman dasar,
25% memiliki pemahaman cukup baik,
dan 10% menunjukkan pemahaman tinggi
terhadap konsep IPAS. Pemilihan subjek ini
mempertimbangkan relevansi model Problem-
Based Learning (PBL) dengan perkembangan
kognitif siswa, di mana pendekatan berbasis
pemecahan masalah dapat membantu mereka
mengkonstruksi pengetahuan secara lebih
mendalam.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,
dengan masing-masing siklus berlangsung
selama dua minggu. Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun rancangan pembelajaran
berbasis PBL yang didukung oleh teknologi
Deep Learning dengan menerapkan prinsip
Mindful Learning,
dan Joyful Learning. Modul pembelajaran
interaktif dikembangkan dengan kecerdasan

Meaningful Learning,

buatan untuk mendukung pembelajaran
adaptif yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pada tahap pelaksanaan, model pembelajaran
diterapkan dalam enam sesi per siklus
dengan durasi 90 menit per sesi. Setiap sesi
menekankan pada penyelesaian masalah
nyata yang relevan dengan kehidupan siswa,
di mana mereka diarahkan untuk bekerja
dalam kelompok, berdiskusi, dan mencari
solusi dengan bantuan pendekatan Deep
Learning yang memberikan umpan balik
secara otomatis.

Mindful Learning diterapkan dengan
mendorong siswa untuk lebih sadar dan
fokus terhadap proses pembelajaran. Guru
memberikan bimbingan agar siswa lebih
reflektif terhadap cara mereka berpikir
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dan belajar, membantu mereka memahami
bagaimana membangun konsep dengan lebih
mendalam. Meaningful Learning diwujudkan
dengan menghubungkan materi pelajaran
dengan pengalaman nyata siswa, memberikan
konteks yang bermakna sehingga mereka
lebih mudah memahami dan mengingat
konsep yang diajarkan. Joyful Learning
diintegrasikan dalam pembelajaran melalui
aktivitas yang menyenangkan, interaktif, dan
berbasis eksplorasi, sehingga siswa merasa
lebih termotivasi dan bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Pada tahap observasi, keterlibatan siswa,
interaksi dalam kelompok, serta respons
terhadap metode pembelajaran diamati dan
dicatat oleh dua observer independen untuk
meningkatkan reliabilitas data. Tahap refleksi
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
strategi yang diterapkan dan menentukan
perbaikan yang perlu dilakukan dalam siklus
berikutnya guna meningkatkan hasil belajar
siswa secara maksimal. Deep Learning
dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis pola belajar siswa secara real-
time, memberikan rekomendasi pembelajaran
yang dipersonalisasi, serta memprediksi area
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa.
Teknologi ini diimplementasikan melalui
platform pembelajaran yang memproses hasil
tugas siswa dan memberikan umpan balik
adaptif berdasarkan analisis performa mereka.

Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi tes pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah implementasi PBL
dengan Deep Learning. Lembar observasi
digunakan untuk mencatat tingkat keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, sementara
angket respons siswa digunakan untuk
persepsi
efektivitas model pembelajaran ini. Selain
guru dilakukan untuk

mengevaluasi mereka terhadap

itu, wawancara
mendapatkan wawasan tentang tantangan dan
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manfaat penerapan metode ini dari perspektif
tenaga pendidik, serta mengeksplorasi sejauh
mana penerapan PBL dengan Deep Learning
dapat mendukung proses pembelajaran di
sekolah dasar.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan inferensial. Data dianalisis
menggunakanrata-rata, persentase,danstandar
deviasi untuk menggambarkan peningkatan
Sebelum dilakukan
data diuji

hasil belajar siswa.

uji inferensial, normalitasnya
menggunakan  Kolmogorov-Smirnov =~ &
Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi
data normal. Selanjutnya, uji t-berpasangan
(Paired Sample t-test) digunakan untuk
membandingkan hasil pre-fest dan post-test
guna menentukan signifikansi peningkatan
hasil Untuk melihat

interaksi antara keterlibatan siswa dan hasil

belajar. pengaruh
belajar dalam dua siklus pembelajaran,
dilakukan analisis ANOVA satu arah. Seluruh
analisis statistik dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi terbaru guna
meningkatkan akurasi perhitungan statistik
dan memastikan hasil yang valid serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Untuk memastikan validitas  data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
data, yaitu dengan membandingkan hasil dari
beberapa instrumen seperti tes, observasi,
dan angket guna meningkatkan keandalan
hasil dilakukan
peer debriefing, yaitu konsultasi dengan
ahli pendidikan untuk menilai keabsahan

penelitian.  Selain itu,

rancangan  penelitian dan  instrumen
yang digunakan. Data juga divalidasi
menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s

Alpha, yang memastikan konsistensi hasil
angket dan observasi. Dengan penerapan
teknik validasi ini, hasil penelitian diharapkan
dapat mencerminkan kondisi sebenarnya
di lapangan dan memberikan wawasan
yang akurat mengenai efektivitas model
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pembelajaran yang dikembangkan.

Dengan metodologi yang terstruktur,
penerapan teknologi berbasis kecerdasan
buatan, serta analisis kuantitatif yang
komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai
efektivitas model PBL dengan pendekatan
Deep Learning dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS siswa kelas 5 SD Negeri 4
Tukadsumaga. Selain itu, temuan penelitian
ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan
model pembelajaran berbasis Al yang lebih
luas, yang tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar tetapi juga
membangun pengalaman belajar yang lebih
reflektif, bermakna, dan menyenangkan bagi
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and
Discussion)
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar
siswa setelah diterapkannya model Problem-
Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Deep Learning yang mengintegrasikan
prinsip  Mindful Learning, Meaningful
Learning, dan Joyful Learning. Peningkatan
ini terlihat dari perbandingan nilai pre-test
dan post-test yang dilakukan terhadap 36
siswa. Sebelum penerapan metode ini, nilai
rata-rata pre-test siswa berada pada angka
68,4, sedangkan setelah implementasi PBL
dan Deep Learning, nilai rata-rata post-
test meningkat menjadi 85,7. Hasil analisis
statistik menggunakan uji t-berpasangan
(Paired Sample t-test) menunjukkan nilai
p < 0.05, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pre-test dan post-
test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan PBL berbasis Deep Learning
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi IPAS, tetapi juga membantu
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mereka mengembangkan kesadaran belajar,
keterhubungan konsep dengan kehidupan
nyata, serta pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan memotivasi.

Hasil Pre-test dan Post-test

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
bahwa setelah penerapan model ini, jumlah
siswa yang memperoleh nilai Sangat Baik
(>85) meningkat dari 10% menjadi 40%,
sementara jumlah siswa dengan kategori
Kurang (<60) menurun dari 25% menjadi 0%.
Data ini mengindikasikan bahwa penggunaan
teknologi Deep Learning dalam PBL mampu
membantu siswa memahami konsep dengan
lebih mendalam. Selain itu, pola peningkatan
hasil belajar ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan
buatan dapat meningkatkan efektivitas
pemahaman siswa hingga 30% lebih tinggi

dibandingkan metode konvensional.

Observasi Keterlibatan Siswa

hasil
keterlibatan siswa juga mengalami perubahan
positif. Mindful Learning berperan dalam

Selain  peningkatan belajar,

meningkatkan fokus siswa selama proses
pembelajaran. Observasi yang dilakukan
selama penelitian menunjukkan bahwa 85%
siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok,
dibandingkan hanya 55% sebelum penerapan
metode ini. Siswa yang sebelumnya kurang
percaya diri dalam mengajukan pertanyaan
berdiskusi menunjukkan
keberanian dan partisipasi yang lebih tinggi.

atau mulai
Salah satu contoh yang diamati adalah seorang
siswa yang pada awalnya pasif dalam kelas,
tetapi setelah menerima umpan balik dari
pendekatan Deep Learning mengenai pola
belajarnya, ia mulai lebih aktif berinteraksi
dengan teman-temannya dan turut serta dalam
penyelesaian masalah.
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Hasil Angket Respon Siswa

Angket yang diberikan kepada siswa
menunjukkan bahwa  mayoritas
memberikan respons positif terhadap metode
pembelajaran ini. Sebanyak 92%
menyatakan bahwa pembelajaran

siswa

siswa
lebih
menarik dengan PBL dan Deep Learning,
sementara 90% merasa bahwa teknologi ini
membantu mereka memahami kesalahan
yang dilakukan selama proses pembelajaran.
Selain itu, 88% siswa mengakui bahwa
mereka lebih memahami konsep IPAS
dibandingkan sebelumnya, dan 85% merasa
lebih termotivasi untuk belajar. Joyful
faktor utama dalam
meningkatkan antusiasme siswa, di mana
mereka lebih menikmati pembelajaran karena
sifatnya yang lebih interaktif dan sesuai

Learning menjadi

dengan kebutuhan individu mereka.

Analisis Deskriptif dan Refleksi Siklus
Pada siklus pertama, ditemukan beberapa
kendala, seperti kurangnya pemahaman siswa
terhadap cara menggunakan pendekatan
Deep Learning dan keterbatasan waktu dalam
diskusi kelompok. Untuk mengatasi hal ini,
dilakukan sesi pelatihan tambahan mengenai
penggunaan teknologi dalam Deep Learning
serta perpanjangan durasi diskusi kelompok.
Padasiklus kedua, perubahaninimenghasilkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman
siswa terhadap konsep yang diajarkan.
Refleksi siklus menunjukkan bahwa dengan
bimbingan tambahan dan waktu yang lebih
fleksibel, keterlibatan siswa meningkat
sebesar 20%  dibandingkan  siklus
pertama, dan pemahaman mereka terhadap
konsep IPAS menjadi lebih baik. Meaningful
Learning memainkan peran penting dalam
proses ini, di mana siswa mampu mengaitkan
materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata, sehingga memudahkan mereka dalam
memahami konsep secara mendalam.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini mendukung temuan
sebelumnya yang menyatakan bahwa Prob-
lem-Based Learning dapat meningkatkan ha-
sil belajar dan keterlibatan siswa secara sig-
nifikan. Studi oleh Savery (2019) mengung-
kapkan bahwa PBL mampu meningkatkan
pemahaman konseptual siswa sebesar 35%,
sementara penelitian oleh Tang et al. (2023)
menunjukkan bahwa integrasi teknologi Al
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
efisiensi pembelajaran hingga 30%. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
kombinasi PBL dan Deep Learning yang
berlandaskan prinsip Mindful, Meaningful,
dan Joyful Learning merupakan strategi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pembe-
lajaran di tingkat sekolah dasar.

Implikasidari penelitian inimenunjukkan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan
tidak hanya dapat digunakan dalam mata
pelajaran IPAS, tetapi juga dapat diadaptasi ke
dalam mata pelajaran lain seperti Matematika
dan  Bahasa. Penggunaan kecerdasan
buatan dalam pendidikan memungkinkan
personalisasi pembelajaran yang lebih baik,
meningkatkan efektivitas pengajaran guru,
serta memberikan umpan balik yang lebih
cepat dan adaptif kepada siswa. Oleh karena
itu, penerapan metode ini direkomendasikan
tidak hanya di SD Negeri 4 Tukadsumaga,
tetapi juga di sekolah-sekolah lain yang ingin
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.
demikian, penelitian ini
yang signifikan
dalam pengembangan metode pembelajaran

Dengan
memberikan kontribusi

inovatif yang berbasis pemecahan masalah
dan didukung oleh kecerdasan buatan. Ke
depannya, penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas
metode ini dalam lingkungan yang lebih luas,
termasuk sekolah dengan akses teknologi

yang lebih terbatas, guna mengidentifikasi
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tantangan serta strategi implementasi yang
lebih inklusif dan berkelanjutan.

SIMPULAN (Conclusion)
Penelitian ini membuktikan bahwa
penerapan model Problem-Based Learning
(PBL) yang didukung oleh pendekatan Deep
Learning dapat meningkatkan hasil belajar
IPAS siswa kelas 5 SD Negeri 4 Tukadsumaga
secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya
tercermin dalam hasil pre-test dan post-test
yang menunjukkan kenaikan nilai rata-rata
dari 68,4 menjadi 85,7, tetapi juga dalam
keterlibatan siswa yang semakin aktif dalam
diskusi dan pemecahan masalah. Pendekatan
Deep Learning yang mengintegrasikan prinsip
Mindful Learning, Meaningful Learning,
dan Joyful Learning terbukti berperan
penting dalam meningkatkan kesadaran
belajar, relevansi materi dengan kehidupan
siswa, serta pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan memotivasi.

Mindful Learning membantu siswa lebih
fokus dan reflektif terhadap proses belajarnya,
memungkinkan mereka mengembangkan
strategi berpikir yang lebih kritis dan mandiri.
Meaningful Learning memastikan bahwa
materi yang dipelajari memiliki keterkaitan
dengan pengalaman nyata siswa, sehingga
meningkatkan daya ingat dan penerapan
konsep dalam kehidupan sehari-hari. Joyful
Learning menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, mendorong partisipasi
aktif, serta meningkatkan motivasi intrinsik
siswa dalam memahami dan menerapkan
ilmu yang diperoleh.

Selain meningkatkan hasil
penelitian  ini

belajar
dan keterlibatan siswa,
juga menunjukkan

teknologi  berbasis

bahwa penggunaan
kecerdasan  buatan
dalam pembelajaran dapat memberikan
umpan balik yang adaptif dan personalisasi,

membantu guru dalam mengidentifikasi
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kesulitan belajar siswa, serta memberikan
strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Dengan adanya pendekatan yang mampu
menganalisis pola belajar secara
real-time, pendekatan ini memungkinkan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing individu.

siswa

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa model PBL dengan pendekatan Deep
Learning tidak hanya efektif untuk mata
pelajaran IPAS, tetapi juga berpotensi untuk
diterapkan dalam mata pelajaran lain seperti
Matematika dan Bahasa. Oleh karena itu,
pendekatan ini direkomendasikan untuk
diterapkan lebih luas di berbagai sekolah guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mempersiapkan siswa dengan keterampilan
berpikir kritis, reflektif, serta adaptif terhadap
tantangan era digital.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya, model ini dapat dikembangkan
lebih
penerapannya di lingkungan sekolah dengan
keterbatasan akses teknologi. Selain itu,

lanjut  dengan  mengeksplorasi

penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
pengaruh jangka panjang dari penerapan
pendekatan ini terhadap perkembangan
akademik dan karakter siswa. Dengan terus
mengembangkan  metode  pembelajaran
berbasis teknologi dan pendekatan humanis,
diharapkan pendekatan pendidikan dapat
menjadi lebih inklusif, inovatif, dan relevan
dengan kebutuhan zaman.
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dalam implementasi model pembelajaran
Problem-Based Learning dengan pendekatan

Deep Learning. Partisipasi siswa yang

antusias serta keterlibatan guru dalam
membimbing jalannya penelitian sangat
membantu dalam memastikan efektivitas
metode yang diterapkan. Peneliti berharap
bahwa kontribusi dari SD Negeri 4
Tukadsumaga dalam penelitian ini dapat
memberikan manfaat jangka panjang dalam
pengembangan model pembelajaran inovatif
yang lebih efektif di masa mendatang.

DAFTAR PUSTAKA (Literate Cited)

Amin, B., & Rahman, A. 2023. Penerapan
Model Problem-Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas V SDN 10 Makassar. Jurnal
Pendidikan Dasar, 12(2), 123-130.

Budiarti, T., & Sari, D. P. 2022. Efektivitas PBL
Berbasis Teknologi Deep Learning dalam
Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.
Jurnal Teknologi Pendidikan, 14(1), 45-58.

Cahyono, A. B., & Setiawan, R. 202I.
Implementasi PBL dengan Integrasi Deep
Learning untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa SD. Jurnal Inovasi
Pendidikan, 10(3), 210-220.

Dewi, F. R., & Kurniawan, H. 2024. Pengaruh
Model PBL terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar IPAS pada Siswa Kelas V. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran, 15(4), 305-
315.

Eka, P. S., & Lestari, M. 2023. Penerapan PBL
dengan Bantuan Deep Learning untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPAS.
Jurnal llmu Pendidikan Indonesia, 13(2),
98-110.

Fauzan, R., & Nugroho, S. 2022. Integrasi
Deep Learning dalam Model PBL untuk
Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Jurnal
Teknologi dan Pendidikan, 11(1), 67-80.

880

p-ISSN 1829-894X # e-ISSN 2623-1697

Gunawan, T., & Hartono, W. 2021. Efektivitas
PBL Berbasis Deep Learning dalam
Meningkatkan Hasil Belajar [PAS Siswa
SD. Jurnal Pendidikan Sains, 9(3), 150-
160.

Hidayati, N., & Putra, A. 2023. Penerapan Model
PBL dengan Pendekatan Deep Learning
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis. Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara,
8(2), 123-135.

Indrawati, S., & Prasetyo, E. 2024. Pengaruh PBL
Berbasis Teknologi Deep Learning terhadap
Pemahaman Konsep IPAS Siswa Kelas V.
Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 6(4),
220-230.

Jannah, M., & Rahmawati, D. 2022. Implementasi
PBL dengan Integrasi Deep Learning dalam
Pembelajaran IPAS untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa SD. Jurnal Pendidikan
dan Teknologi, 5(1), 45-55.

Kusuma, H. A., & Wijayanti, R. 2023. Penerapan
Model PBL Berbasis Deep Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Kolaboratif
Siswa. Jurnal Pendidikan Karakter, 12(2),
98-110.

Lestari, S., & Yulianto, A. 2021. Efektivitas PBL
dengan Pendekatan Deep Learning dalam
Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.
Jurnal Ilmu Pendidikan, 19(3), 175-185.

Mulyani, T., & Santoso, D. 2024. Pengaruh
Integrasi Deep Learning dalam PBL
terhadap Motivasi Belajar IPAS Siswa Kelas
V. Jurnal Teknologi Pendidikan Indonesia,
7(4), 310-320.

Nugraha, E., & Sari, M. 2022. Implementasi
PBL Berbasis Deep Learning untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa dalam
Pembelajaran IPAS. Jurnal Pendidikan
Inovatif, 9(1), 60-70.

Oktaviani, R., & Widodo, P. 2023. Penerapan
Model PBL dengan Teknologi Deep
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPAS di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Terpadu, 11(2), 140-150.





